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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Upacara minum teh atau hal-hal yang berhubungan dengan teh, mulai
dikenal dalam kehidupan masyarakat Jepang kurang lebih 400 tahun yang
lalu. Upacara minum teh itu disebut dengan istilah chanoyu atau yang
mempunyai pengertian harafiah yaitu air panas untuk teh atau disebut chado
yang mengacu kepada pengertian jalan teh yang kemudian diikuti pula
pengertian-pengertian chojin atau orang yang melakukan kegiatan upacara
teh ini. Dan hal ini mencerminkan hal-hal yang berhubungan dengan yang
bersifat sakral estetika, ekonomi dan etiket.

Upacara teh sampai sekarang di Jepang masih dilakukan oleh berbagai
macam kalangan masyarakat dari mulai orang biasa, para pemuka agama,
para bangsawan dan lain-lain. Dan upacara minum teh ini mempunyai

pengaruh yang dalam di dalam kehidupan sehari-hari.
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Seperti sudah diketahui bahwa upacara minum teh yang dikenal
sekarang di Jepang mendapat pengaruh dari Cina dan India. Dan catatan-
catatan sejarah mengenai pengaruh-pengaruh yang dibawa oleh orang Cina ke
Jepang, khususnya yang berhubungan dengan upacara teh ini dikatakan hanya
berupa metode atau cara-cara pelaksanaan dan barang-barang atau wadah
yang hampir sama digunakan di Cina. Dan hal ini atau pengaruh ini masih
hidup dan dilaksanakan dalam penyelenggaraan upacara minum teh di Jepang.
Namun demikian bukan berarti upacara minum teh di Jepang semuanya
berasal dari Cina saja, karena apabila dilihat lebih dalam lagi, upacara minum
teh di Jepang menampilkan hal-hal yang berbeda dari mulai pelaksanaan tata
cara dan situasinya. Kemudian akhirnya membentuk atau menampilkan tata
cara pelaksanaan upacara minum teh yang khas di Jepang,

Walaupun tidak dapat disangkal lagi bahwa chanoyu di Jepang |.. rasa!
dari pencampuran yang amat sempurna yang berasal dari dua kebudayaan
kuno yang ada di timur yaitu India dan Cina yang banyak memberikan
pengaruh dalam kehidupan sosial di Jepang.'"

Dikatakan pula upacara minum teh merupakan tatanan bentuk seni
yang unik, diciptakan melalui penyempurnaan kebiasaan minum teh orang-
orang Cina, dan dipengaruhi ajaran dalam falsafah Zen, dalam simbol dan
ritual yaitu berupa kesakralan dan keheningan. Upacara teh mendapat
pengaruh dari ajaran Zen, karena pemimpin upacara teh tersebut yang

pertama kali adalah para pendeta Zen (abad 14). Upacara minum teh di
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Jepang sampai saat kini pun dalam penyelenggaraannya terlihat pengaruh
yang kuat dari segi keagamaan, khususnya dari Budha dengan aliran Zer..
Sebelum membahas lebih lanjut lagi mengenai upacara teh ini, maka
akan dilihat lebih dahulu pengertian dari kata upacara. Koentjaraningrat dalam
bukunya Beberapa Antropologi Sosial mengemukakan sebagai berikut:
“Upacara keagamaan atau religious ceremonies atau
rites dapat terbagi ke dalam empat komponen yaitu
tempat upacara, saat atau waktu upacara, benda-benda

dan alat-alat upacara, orang-orang yang melakukannya
dan memimpin upacara” '

Upacara minum teh pun dapat dikatakan juga memerlukan hal-hal di
atas seperti yang dikatakan oleh Koentjaraningrat. Adapun chanoyu atau sado
adalah ungkapan perasaan yang dilandasi oleh pemikiran agama Budha Zen
yang berusaha untuk mengukuhkan unsur-unsur atau jalinan-jalinan pranata
sosial berupa aturan-aturan, nilai, dan norma-norma yang terkandung dalam
upacara minum teh tersebut. Dalam pelaksanaan atau penyelenggaraan
terdapat aturan atau susunan keanggotaan yaitu berupa shwjin atau orang
yang membuat dan menyajikan teh dan okyaku yaitu tamu atau orang yang
disajikan teh. Chanoyu atau sado juga mempunyai pengertian seperti yang

dikemukakan oleh Thensin Okakura dalam bukunya Cha No Hon

mengemukakan bahwa : “Sado atau chanoyu adalah merupakan sejenis

upacara yang didasarkan dari pemujaan kepada keindahan dalam kehidupan




sehari-hari yang mengandung kemurnian, keharmonisan, saling mengasihi
atau menghormati dan ketertiban di dalam masyarakat “*"

Di Jepang terdapat berbagai macam jenis teh (sancha, bancha, kocha,
kyokoro). Tiga jenis teh ini hanyalah berupa daun teh biasa yang setelah di
jerang air panas dapat diminum. Namun di dalam chanoyu atau sado jenis
yang dipakai adalah yang berupa bubuk bukan daun, yang disebut marcha.
Matcha disebut juga sebagai sarana ideal atau yang harus ada untuk uracara
minum teh orang Jepang dan dikatakan juga matcha mempunyai arti sebagai

syarat untuk menyelenggarakan upacara teh tersebut.

1.2, Permasalahan

Kebudayaan Jepang dikatakan mempunyai berbagai macam ciri-ciri
yang khas Jepang Di antaranya chanoyu atau upacara teh yang dikatakan
sebagai salah satu unsur dalam kebudayaan Jepang yang cukup mempunyai
makna yang dalam. Berdasarkan hal ini yang akan dijadikan permasalahan
adalah makna apa yang terkandung dalam upacara minum teh pada

masyarakat Jepang,

1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan mengambil judul Makna chanoyu dari tata cara upacara

minum teh adalah: untuk mengetahui bahwa tata cara upacara minum teh ini



mempunyai atau mempengaruhi perilaku atau tabiat dalam kehidupan sehari-

hari orang Jepang.

1.4. Ruang Lingkup
Dalam karya tulis ini penulis akan membatasi ruang lingkup pada tata

cara penyelenggaraan upacara teh dan maknanya secara umum.

1.5. Penulisan
Metode penulisan yang digunakan adalah penulisan kepustakaan.
Metode kepustakaan yang dimaksud adalah buku-buku dan bahan referensi

lain dan budaya yang berkaitan dengan Chanoyu.

1.6. Sistematika Penulisan

Bab I ini akan berisikan pendahuluan, latar belakang, permasalahan,
tujuan penulisan, sistematika penulisan. Bab Il akan diuraikan sejarah
datangnya chanoyu dan juga pengertian dari chanoyu. Kemudian isi bab
selanjutnya yaitu pada bab III adalah makna dari tata cara upacara minum teh.
Dan bab 1V, bab yang terakhir akan menyimpulkan atau akhir dari bab-bab

sebelumya.
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